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Kemajuan teknologi menghadirkan tantangan bagi perguruan tinggi untuk
menghasilkan lulusan yang tidak hanya menguasai ilmu pengetahuan, tetapi
juga mampu memanfaatkan teknologi digital dalam mendukung produktivitas
dan daya saing. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
integrasi blended learning dan ChatGPT terhadap pemahaman materi,
efisiensi pembelajaran, dan pengalaman penggunaan di perguruan tinggi.
Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan desain
penelitian cross-sectional dan pengumpulan data melalui kuesioner
menggunakan skala Likert. Hasil penelitian menunjukkan bahwa blended
learning secara efektif meningkatkan pemahaman materi dengan partisipasi
aktif dalam diskusi, ChatGPT mendukung motivasi dan kreativitas mahasiswa
dalam belajar, serta kombinasi keduanya meningkatkan efisiensi
pembelajaran melalui penghematan waktu dan akses informasi yang lebih
baik. Mayoritas responden memberikan tanggapan positif terhadap
penerapan model ini, mencerminkan keberhasilan integrasi teknologi dalam
pembelajaran. Hasil ini juga mendukung relevansi blended learning dan
ChatGPT sebagai solusi inovatif dalam memenuhi kebutuhan pembelajaran
modern. Penelitian ini mengimplikasikan bahwa integrasi teknologi dalam
pendidikan dapat mempercepat transformasi pembelajaran yang lebih efektif
dan fleksibel.
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1. PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi telah membuka peluang baru dalam berbagai bidang, termasuk dalam
bidang pendidikan, dengan menawarkan solusi untuk meningkatkan akses dan kualitas
pembelajaran [1]. Setiap era membawa perubahan dalam metode pembelajaran, terutama di era
revolusi industri 4.0, di mana teknologi informasi menjadi bagian penting dari kehidupan
masyarakat, termasuk dalam dunia pendidikan [2]. Namun, kemajuan ini juga menghadirkan
tantangan besar bagi perguruan tinggi yakni, untuk melahirkan lulusan yang tidak hanya
menguasai ilmu pengetahuan tetapi juga memiliki kemampuan teknologi digital yang dapat
mendukung produktivitas dan daya saing mereka di dunia kerja [3].
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Sebagai langkah untuk memanfaatkan teknologi dalam pendidikan tinggi, salah satu model
yang diterapkan adalah blended learning. Model ini menggabungkan pembelajaran tatap muka
dengan pembelajaran daring yang memanfaatkan berbagai media digital, seperti teks, gambar,
audio, dan video, yang dapat diakses kapan saja dan di mana saja dengan menggunakan internet
[4]- Blended learning memungkinkan fleksibilitas dalam pembelajaran, mendukung interaksi
langsung di kelas sekaligus menawarkan kemudahan belajar jarak jauh melalui platform seperti
Zoom, Google Meet, dan Google Classroom [5], [6]. Jika diterapkan dengan baik, model
pembelajaran ini dapat memberikan dampak positif, seperti meningkatkan keterlibatan siswa,
mendorong pembelajaran mandiri dan kolaboratif, serta menyediakan fleksibilitas untuk belajar
kapan saja dan di mana saja [7]. Namun, blended learning juga memiliki beberapa keterbatasan,
terutama terkait penyediaan sarana dan prasarana, seperti akses internet yang memadai,
ketersediaan perangkat seperti handphone atau komputer, serta kemampuan pengguna dalam
memanfaatkan teknologi secara optimal [8].

Perkembangan teknologi di bidang pendidikan juga mencakup artificial intelligence (Al),
contohnya ChatGPT yang menawarkan personalisasi pembelajaran, fleksibilitas dan efisiensi
dalam pemnelajaran, serta kemudahan dalam memberikan umpan balik yang cepat kepada
siswa[9]. Namun, meskipun dengan banyaknya manfaat yang ditawarkan oleh Al khususnya Chat
GPT, penerapannya juga menimbulkan beberapa kekhawatiran. Penggunaan ChatGPT yang tidak
bijak, seperti mengandalkannya untuk menyelesaikan tugas esai atau pekerjaan rumah, dapat
menghambat perkembangan kemampuan berpikir kritis mahasiswa [10]. Selain itu,
ketergantungan berlebihan pada teknologi ini berisiko mengurangi kemampuan siswa dalam
menyelesaikan masalah secara independen [11]. Oleh karena itu, penting bagi mahasiswa untuk
memahami cara menggunakan teknologi ini dengan bijak untuk memaksimalkan manfaatnya
tanpa menjadi korban dari dampak negatifnya.

Meskipun teknologi blended learning dan artificial intelligence (Al) seperti ChatGPT telah
banyak diteliti secara terpisah, masih terbatas penelitian yang mengkaji pengintegrasian kedua
teknologi ini dalam konteks pendidikan tinggi, khususnya terkait dengan pengaruhnya terhadap
efisiensi dan pemahaman materi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi
pengaruh integrasi blended learning dan ChatGPT, dalam meningkatkan efisiensi, fleksibilitas,
dan pemahaman materi pada pembelajaran di perguruan tinggi.

2. METODE PENELITIAN
2.1 Pengumpulan Data

Pada penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan adalah kuantitatif dengan
menggunakan Google Form sebagai media untuk distribusi kuesioner [12] . Penelitian ini
mengadopsi desain penelitian cross sectional, yang memungkinkan pengumpulan data pada satu
titik waktu tertentu [13]. Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang telah mengikuti
pembelajaran menggunakan blended learning. Skala Likert 1-5 digunakan untuk mengukur
tingkat pernyataan [14], yang lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 1 berikut :
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Tabel 1. Skala Likert

Skala Kategori Nilai
1,00 1,80 Sangat Setuju 5
1,81 2,60 Setuju 4
2,61 4,40 Kurang Setuju 3
3,41 3,20 Tidak Setuju 2
4,21 5,0 Sangat Tidak Setuju 1

2.2 Analisis Data

Analisis data yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan teknik deskriptif, yang
bertujuan untuk memberikan gambaran umum tentang karakteristik data yang diperoleh dari
masing-masing variabel,
menggambarkan tren utama dalam data responden dan merangkum hasil setiap variabel [15].

2.3 Instrumen Penelitian

dengan menggunakan metrik rata-rata atau mean untuk

Penelitian ini melibatkan tiga variabel utama, yaitu pemahaman, penggunaan, dan efisiensi,
yang masing-masing diukur dengan 15 instrumen yang telah disusun untuk memperoleh
informasi secara rinci mengenai masing-masing aspek yang lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel

2 berikut :

Tabel 2.Instrumen Penelitian

Aspek

No

Pernyataan

Aspek pemahaman

Aspek Penggunaan

Aspek Efisiensi

\S]

N O oW

10

11

13

Apakah pembelajaran blended memudahkan pemahaman materi
Apakah Anda merasa lebih aktif dalam pembelajaran blended
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional

Apakah Anda merasa lebih terlibat dalam diskusi dan tanya jawab
selama pembelajaran blended

Apakah pembelajaran blended meningkatkan hasil belajar Anda?
Apakah Anda merasa adanya interaksi antara guru dan siswa dalam
pembelajaran blended?

Apakah Anda merasa ChatGPT mudah digunakan?

Apakah penggunaan ChatGPT dalam pembelajaran blended
meningkatkan pemahaman Anda terhadap materi pembelajaran?
Apakah Anda merasa bahwa penggunaan ChatGPT dapat
meningkatkan kreativitas atau pemahaman konsep siswa dalam
pembelajaran blended?

Apakah penggunaan ChatGPT mempengaruhi penilaian Anda
terhadap kualitas pembelajaran dalam model pembelajaran
blended?

Apakah penggunaan ChatGPT membuat Anda lebih termotivasi
untuk belajar dalam konteks pembelajaran blended?

Apakah ChatGPT meningkatkan efisiensi waktu dalam mencari
informasi terkait materi pembelajaran?

Apakah Anda merasa ChatGPT membantu Anda dalam memahami
konsep-konsep yang sulit dalam pembelajaran blended?

Apakah Anda pernah mengalami kesulitan dalam berinteraksi
dengan ChatGPT dalam konteks pembelajaran blended?
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Apakah Anda merasa ChatGPT membantu Anda dalam mencari
sumber informasi untuk pembelajaran?
15 Apakah pembelajaran blended memudahkan pemahaman materi ?

14

3. HASIL DAN DISKUSI
3.1 Hasil Penelitian

Pada penelitian ini, responden yang berhasil dikumpulkan berjumlah 61 mahasiswa yang
telah mengikuti pembelajaran blended learning. Berdasarkan distribusi usia, mayoritas
responden berusia 19 tahun dengan rata-rata usia responden sebesar 19,15 tahun. Selain itu,
72,1% responden berasal dari program studi STEM, sementara 27,9% berasal dari program studi
non-STEM dengan hasil setiap variabel dapat dilihat pada tabel 3, 4 dan 5 berikut

Tabel 3. Aspek Pemahaman

No Pernyataan  SS S KS TS STS Rastgjta
I 133%  56,7% 267% 1,7% 1,7% 3,78
2 16,7%  633% 11,7% 83% - 3,88
3 16,7% 533%  25% 5% - 3,82
4 133%  61,7%  20%  33% 1,7% 3.8
5 20%  55%  20%  33% 1,7% 3,88
Total Rata-Rata  16.0%  58.0% 20.7% 43% 1.7% 3,83

Berdasarkan data pada Tabel 3 di atas, yang menunjukkan hasil untuk aspek pemahaman
dalam pembelajaran blended learning, dapat diketahui bahwa dari 61 responden, rata-rata
persentase untuk setiap kategori adalah sebagai berikut: sangat tidak setuju (STS) sebanyak
1,7%, tidak setuju (TS) sebanyak 4.3%, kurang setuju (KS) sebanyak 20,7%, setuju (S) sebanyak
58,0%, dan sangat setuju (SS) sebanyak 16,0%. Dengan rata-rata skor keseluruhan sebesar 3,83,
hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki pemahaman yang baik terhadap
materi yang diberikan dalam pembelajaran yang menerapkan blended learning. Secara umum,
mayoritas responden memberikan tanggapan positif (setuju atau sangat setuju), yang
mencerminkan blended learning secara efektif mendukung pemahaman materi, meningkatkan
partisipasi aktif, dan memfasilitasi interaksi yang lebih baik antara guru dan siswa dalam proses
pembelajaran.

Tabel 4. Aspek Penggunaan

No Pernyataan SS S KS TS STS Rastl?;;ta
1 31,7% 58,3% 5% 33% 1,7% 4,15
2 20% 60% 16,7% 1,7% 1,7% 3,95
3 16,7% 55% 233% 1,7% 3,3% 3,85
4 16,7% 6L,7% 16,7% 1,7% 3,3% 3,87
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5 16,7%  55% 20% 5% 3,3% 3,77

Total Rata-Rata  20,36% 58,00% 16,34% 2,68% 2,66% 3,92

Berdasarkan data pada Tabel 4 di atas, yang menunjukkan hasil untuk aspek penggunaan
Chat GPT dalam pembelajaran blended learning, dapat diketahui bahwa dari 61 responden, rata-
rata persentase untuk setiap kategori adalah sebagai berikut: sangat tidak setuju (STS) sebanyak
2,66%, tidak setuju (TS) sebanyak 2,68%, kurang setuju (KS) sebanyak 16,34%, setuju (S)
sebanyak 58,00%, dan sangat setuju (SS) sebanyak 20,36%. Dengan rata-rata skor keseluruhan
sebesar 3,92, hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas responden merasa positif terhadap
penggunaan ChatGPT dalam pembelajaran blended learning. Responden cenderung setuju atau
sangat setuju bahwa penggunaan ChatGPT meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi,
merangsang kreativitas, serta memotivasi mereka untuk belajar lebih baik. Secara keseluruhan,
hasil ini mencerminkan bahwa mahasiswa merasa penggunaan ChatGPT cukup efektif dalam
mendukung proses pembelajaran mereka dalam model pembelajaran blended.

Tabel 5. Aspek Efisiensi

No Pernyataan  SS S KS TS STS R""Stli‘;;‘ta
1 31,7%  567%  83% - 33% 4,00
12 21,7%  60%  133% 1,7%  3,3% 3,95
13 15%  46,7%  25%  10%  3,3% 3,13
14 233%  567% 167% - 3,3% 3,83
15 21,7%  567%  20% - 1% 3,90

Total Rata-Rata  22.7% 554% 16.7% 2.3% 3.0% 3.76

Berdasarkan data pada tabel 5 diatas, yang menunjukkan hasil aspek efisiensi, dapat
diketahui bahwa dari 61 responden, rata-rata persentase untuk setiap kategori adalah sebagai
berikut: sangat tidak setuju (STS) sebanyak 3,0%, tidak setuju (TS) sebanyak 2,3%, kurang setuju
(KS) sebanyak 16,7%, setuju (S) sebanyak 55,4%, dan sangat setuju (SS) sebanyak 22,7%. Dengan
rata-rata skor keseluruhan sebesar 3,76, hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas responden
memberikan tanggapan positif terhadap efisiensi dalam pembelajaran blended learning yang
terintegrasi dengan penggunaan Chat GPT. Mayoritas responden menyatakan setuju atau sangat
setuju, yang mencerminkan bahwa model pembelajaran ini secara umum efisien dalam
mendukung pemahaman materi, menghemat waktu, serta mempermudah pencarian sumber
belajar. Secara keseluruhan, hasil ini mencerminkan tingkat efisiensi yang baik dalam
implementasi teknologi dan pendekatan pembelajaran modern.

3.2 Diskusi Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini menggarisbawahi peran penting blended learning yang terintegrasi
dengan ChatGPT dalam mendukung pemahaman, penggunaan, dan efisiensi pembelajaran. Setiap
aspek menunjukkan kontribusi positif terhadap pengalaman belajar mahasiswa seperti pada
aspek pemahaman yang menunjukkan bahwa blended learning mampu memfasilitasi
pemahaman materi secara efektif. Responden merasa bahwa model pembelajaran ini mendukung
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partisipasi aktif dalam diskusi dan tanya jawab, yang mendorong pemahaman yang lebih baik.
Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis
teknologi dapat meningkatkan keterlibatan siswa melalui pendekatan yang lebih fleksibel dan
interaktif [16]. Selain itu, blended learning memungkinkan terjalinnya interaksi yang lebih erat
antara guru dan siswa, yang menjadi elemen kunci dalam pencapaian hasil belajar yang optimal
[17].

Pada aspek penggunaan, responden mengungkapkan bahwa ChatGPT berperan signifikan
dalam meningkatkan pemahaman materi, mendorong kreativitas, dan memotivasi mahasiswa
untuk belajar lebih baik. Temuan ini mendukung penelitian lain yang menyoroti manfaat
teknologi berbasis kecerdasan buatan dalam pembelajaran, khususnya dalam mempermudah
akses materi dan membantu siswa mengevaluasi informasi secara mandiri [18]. ChatGPT juga
dianggap sebagai alat inovatif yang mampu mengintegrasikan kebutuhan belajar berbasis
teknologi dengan tuntutan akademik di era digital [9].

Aspek efisiensi menunjukkan bahwa integrasi ChatGPT dalam pembelajaran blended
memberikan manfaat nyata dalam mendukung penghematan waktu dan mempermudah
pencarian sumber belajar. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa blended learning yang
menggunakan teknologi mampu meningkatkan efisiensi pembelajaran melalui pengelolaan
waktu yang lebih baik dan pemberian akses yang cepat terhadap informasi yang relevan [19].
Dengan demikian, penggunaan teknologi seperti ChatGPT tidak hanya mendukung pemahaman
materi, tetapi juga meningkatkan efisiensi dalam proses belajar mahasiswa [20].

Penelitian ini semakin menekankan bahwa implementasi blended learning berbasis ChatGPT
tidak hanya meningkatkan pemahaman materi, tetapi juga memperkuat motivasi belajar
mahasiswa melalui integrasi elemen gamifikasi dan personalisasi pembelajaran. Seperti yang
diungkapkan dalam studi sebelumnya, penggunaan elemen gamifikasi dalam model blended
learning memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih interaktif, sehingga meningkatkan
partisipasi aktif mahasiswa dalam diskusi dan aktivitas belajar lainnya [21][22][23].

Selain itu, pemanfaatan ChatGPT sebagai alat pendukung blended learning menghadirkan
potensi untuk menyediakan umpan balik yang cepat dan adaptif. Dalam konteks hybrid learning,
keberadaan elemen ini terbukti mampu meningkatkan keterlibatan kognitif dan emosional
mahasiswa, yang pada gilirannya memperbaiki hasil belajar secara signifikan [24]. Dengan
menggunakan pendekatan ini, blended learning tidak hanya memperkaya proses belajar melalui
fleksibilitas waktu dan tempat, tetapi juga mengoptimalkan interaksi antara mahasiswa dan
pengajar melalui teknologi berbasis Al, seperti yang diindikasikan dalam penelitian terdahulu
mengenai literasi Al dalam pendidikan [25].

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi antara blended learning dan ChatGPT
memberikan kontribusi positif terhadap pemahaman, efisiensi, dan pengalaman penggunaan
dalam proses pembelajaran di perguruan tinggi. Blended learning memberikan fleksibilitas dan
interaktivitas yang mendukung pemahaman materi lebih baik, sementara ChatGPT berperan
sebagai alat pendukung yang meningkatkan kreativitas, motivasi, dan efisiensi waktu. Mayoritas
responden memberikan tanggapan positif terhadap kedua pendekatan ini, yang mencerminkan
bahwa inovasi ini berhasil memenuhi kebutuhan pembelajaran di era digital dengan tetap
mempertimbangkan keberlanjutan pembelajaran yang efektif.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan dengan menambahkan
variabel seperti pengaruh budaya digital terhadap efektivitas blended learning, atau kemampuan
adaptasi teknologi dari mahasiswa. Selain itu, penelitian dapat menggunakan metode analisis
yang lebih kompleks seperti Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) untuk
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memahami hubungan antara berbagai faktor yang memengaruhi keberhasilan integrasi blended
learning dan ChatGPT. Hal ini akan memberikan pemahaman yang lebih mendalam terkait
efektivitas strategi ini dalam berbagai konteks pembelajaran.
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